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Gambar 2. Pengisian angket respon guru di ruang guru 
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Lampiran 11. Tabel Hasil Analisis Data Penelitian 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Skor Angket Respon Guru per Responden 

No 
Kode 

Responden 
Nama Guru 

Mata 

Pelajaran 

Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1 G-01 

Ridha 

Miftahul 

Huda 

PJOK 59 75 78,67 Baik 

2 G-02 

Penti 

Anggraini, 

S.Pd 

Bahasa 

Inggris 
59 70 84,29 

Sangat 

Baik 

3 G-03 
Selvi Yunita, 

S.Pd 

Bahasa 

Indonesia 
54 75 72,00 Baik 

4 G-04 

Lusie 

Maharani M, 

S.Pd 

IPA 58 75 77,33 Baik 

5 G-05 
Isnaeni 

Rofiah, S.Pd 
Matematika 55 75 73,33 Baik 

6 G-06 
Pipit Marta 

Dwita, S.Pd 

Bahasa 

Indonesia 

dan Prakarya 

58 75 77,33 Baik 

7 G-07 

Dina 

Yustiani P, 

S.Pd 

Matematika 60 75 80,00 Baik 

8 G-08 

Piki 

Alamsyah, 

S.Pd 

Pendidikan 

Agama Islam 
69 75 92,00 

Sangat 

Baik 

9 G-09 Rusmayanti Tarikh 54 75 72,00 Baik 

10 G-10 

Endah 

Rahmadela, 

S.Sos 

PPKn 53 75 70,67 Baik 

11 G-11 Dioba, S.Si IPS 67 75 89,33 
Sangat 

Baik 

12 G-12 
Salahuddin 

Lubis, S.Pd 
Bahasa Arab 67 75 89,33 

Sangat 

Baik 

13 G-13 

Nur Lia 

Anggraini, 

S.Sos 

Bimbingan 

Konseling 
67 75 89,33 

Sangat 

Baik 

 Jumlah   780 970 80,41 Baik 

 Rata-rata   60,00 74,62 80,41 Baik 

Sumber: Data primer angket respon guru (2026).  

 

 

Tabel 4.2 Distribusi Jawaban dan Persentase Angket Respon Guru per Indikator 

No Indikator Penilaian 
SS 

(5) 
S (4) 

RG 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 
Skor 

Persen 

(%) 
Kategori 



 

 

 

 

No Indikator Penilaian 
SS 

(5) 
S (4) 

RG 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 
Skor 

Persen 

(%) 
Kategori 

1 Frekuensi penggunaan 0 11 2 0 0 50 76,92 Baik 

2 Jenis media 4 6 3 0 0 53 81,54 Sangat Baik 

3 Kemampuan digital 1 10 2 0 0 51 78,46 Baik 

4 
Persiapan 

pembelajaran 
3 7 3 0 0 52 80,00 Baik 

5 Integrasi materi 4 9 0 0 0 56 86,15 Sangat Baik 

6 Partisipasi siswa 3 8 1 1 0 52 80,00 Baik 

7 Motivasi siswa 2 11 0 0 0 54 83,08 Sangat Baik 

8 Evaluasi digital 0 8 4 0 0 44 73,33 Baik 

9 Sarana dan prasarana 4 9 0 0 0 56 86,15 Sangat Baik 

10 Dukungan sekolah 1 8 4 0 0 49 75,38 Baik 

11 Hambatan teknis 2 9 2 0 0 52 80,00 Baik 

12 
Kesesuaian boarding 

school 
3 7 2 1 0 51 78,46 Baik 

13 Efektivitas 3 7 3 0 0 52 80,00 Baik 

14 Efisiensi 4 5 4 0 0 52 80,00 Baik 

15 Keberlanjutan 4 9 0 0 0 56 86,15 Sangat Baik 

 Jumlah 38 124 30 2 0 780 80,41 Baik 

Sumber: Data primer angket respon guru (2026).  

 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Guru Berdasarkan Fokus Penelitian 

No Kelompok Fokus Indikator 
Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persen 

(%) 
Kategori 

1 Pembelajaran digital 1, 2, 4, 5, 8 255 320 79,69 Baik 

2 
Faktor pendukung dan 

penghambat 

3, 9, 10, 11, 

12 
259 325 79,69 Baik 

3 
Dampak pembelajaran 

digital 
6, 7, 13 158 195 81,03 

Sangat 

Baik 

4 Strategi optimalisasi 14, 15 108 130 83,08 
Sangat 

Baik 

 Jumlah 1–15 780 970 80,41 Baik 

Sumber: Data primer angket respon guru (2026) 

 

 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Skor Angket Respon Siswa per Responden 

No 
Kode 

Responden 
Kelas 

Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1 S-01 IX A 66 75 88,00 Sangat Baik 



 

 

 

 

No 
Kode 

Responden 
Kelas 

Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 
Kategori 

2 S-02 IX 55 75 73,33 Baik 

3 S-03 IX 71 75 94,67 Sangat Baik 

4 S-04 IX A 69 75 92,00 Sangat Baik 

5 S-06 IX 60 75 80,00 Baik 

6 S-07 IX 50 75 66,67 Baik 

7 S-08 IX 58 75 77,33 Baik 

 Jumlah  429 525 81,71 Sangat Baik 

 Rata-rata  61,29 75 81,71 Sangat Baik 

Sumber: Data primer angket respon siswa (2026) 

 

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban dan Persentase Angket Respon Siswa per Butir 

Pernyataan 

No Indikator Penilaian 
SS 

(5) 
S (4) 

RG 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 
Skor 

Persen 

(%) 
Kategori 

1 Frekuensi penggunaan 2 5 0 0 0 30 85,71 Sangat Baik 

2 Jenis media 2 4 0 1 0 28 80,00 Baik 

3 Ketertarikan 4 2 1 0 0 31 88,57 Sangat Baik 

4 Pemahaman materi 2 3 2 0 0 28 80,00 Baik 

5 Motivasi belajar 2 3 2 0 0 28 80,00 Baik 

6 Keaktifan 1 2 4 0 0 25 71,43 Baik 

7 Kemandirian 2 4 1 0 0 29 82,86 Sangat Baik 

8 Akses teknologi 2 5 0 0 0 30 85,71 Sangat Baik 

9 Evaluasi digital 1 6 0 0 0 29 82,86 Sangat Baik 

10 Keterampilan digital 2 4 1 0 0 29 82,86 Sangat Baik 

11 
Hambatan 

(jaringan/perangkat) 
0 5 1 1 0 25 71,43 Baik 

12 Kesesuaian waktu 3 2 2 0 0 29 82,86 Sangat Baik 

13 Interaksi 2 2 3 0 0 27 77,14 Baik 

14 Manfaat 2 4 1 0 0 29 82,86 Sangat Baik 

15 Harapan 5 1 1 0 0 32 91,43 Sangat Baik 

 Jumlah 32 52 19 2 0 429 81,71 Sangat Baik 

Sumber: Data primer angket respon siswa (2026) 

 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa Berdasarkan Fokus Penelitian 

No Kelompok Fokus Butir 
Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persen 

(%) 
Kategori 

1 Pembelajaran digital 1, 2 58 70 82,86 
Sangat 

Baik 



 

 

 

 

No Kelompok Fokus Butir 
Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persen 

(%) 
Kategori 

2 
Faktor pendukung dan 

penghambat 

8, 10, 11, 

12 
113 140 80,71 Baik 

3 
Dampak pembelajaran 

digital 

3, 4, 5, 6, 7, 

13, 14 
197 245 80,41 Baik 

4 Strategi optimalisasi 9, 15 61 70 87,14 
Sangat 

Baik 

 Jumlah 1–15 429 525 81,71 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data primer angket respon siswa (2026) 

 

Tabel 4.7 Perbandingan Persepsi Guru dan Siswa terhadap Penerapan Media 

Pembelajaran Digital 

No 
Aspek yang 

Dibandingkan 

Guru 

(%) 

Siswa 

(%) 
Selisih Keterangan 

1 
Frekuensi penggunaan 

media digital 
76,92 85,71 8,79 Siswa menilai lebih tinggi 

2 Variasi jenis media digital 81,54 80,00 1,54 Hampir sama 

3 
Kemampuan/keterampilan 

digital 
78,46 82,86 4,40 Siswa menilai lebih tinggi 

4 
Ketersediaan sarana dan 

akses teknologi 
86,15 85,71 0,44 Hampir sama 

5 
Partisipasi/keaktifan 

siswa 
80,00 71,43 8,57 Guru menilai lebih tinggi 

6 Motivasi belajar siswa 83,08 80,00 3,08 Guru menilai lebih tinggi 

7 Evaluasi berbasis digital 73,33 82,86 9,53 Selisih terbesar 

8 
Hambatan teknis 

(jaringan/perangkat) 
80,00 71,43 8,57 Guru menilai lebih tinggi 

9 
Kesesuaian dengan 

kegiatan boarding school 
78,46 82,86 4,40 Siswa menilai lebih tinggi 

10 
Efektivitas dan manfaat 

pembelajaran digital 
80,00 82,86 2,86 Siswa menilai lebih tinggi 

11 
Keberlanjutan dan 

harapan 
86,15 91,43 5,28 Siswa menilai lebih tinggi 

 Rata-rata keseluruhan 80,41 81,71 1,30 Hampir sama 

Sumber: Data primer angket respon guru dan angket respon siswa (2026) 

 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Jawaban Lembar Observasi Penerapan Pembelajaran Digital 

No Aspek Indikator Ya Tidak 

1 Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan perangkat keras 

(laptop/komputer, proyektor, layar) di 

ruang kelas 

5 1 



 

 

 

 

No Aspek Indikator Ya Tidak 

2 Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan jaringan internet/WiFi yang 

memadai dan stabil 
6 0 

3 Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan platform/aplikasi 

pembelajaran digital (LMS, Google 

Classroom) 

6 0 

4 Sarana dan Prasarana 
Kondisi dan kelayakan ruang kelas untuk 

mendukung pembelajaran digital 
6 0 

5 Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan sumber daya listrik yang 

stabil 
6 0 

6 Aturan/Kebijakan 
Adanya tata tertib tertulis tentang 

penggunaan gadget di sekolah dan asrama 
5 1 

7 Aturan/Kebijakan 
Adanya jadwal atau waktu khusus 

penggunaan media digital 
6 0 

8 Aturan/Kebijakan 
Adanya kebijakan pengawasan guru/kepala 

sekolah terhadap penggunaan media digital 
6 0 

9 Aturan/Kebijakan 
Adanya panduan/SOP penggunaan 

platform pembelajaran digital 
6 0 

10 Aktivitas Pembelajaran 
Guru menggunakan media digital pada saat 

membuka pelajaran 
5 1 

11 Aktivitas Pembelajaran 
Guru mengintegrasikan media digital 

dalam penyajian materi ajar 
6 0 

12 Aktivitas Pembelajaran 
Siswa terlibat aktif menggunakan media 

digital (diskusi daring, kuis, presentasi) 
5 1 

13 Aktivitas Pembelajaran 
Guru memberikan evaluasi/umpan balik 

kepada siswa melalui media digital 
6 0 

14 Aktivitas Pembelajaran 
Interaksi guru–siswa berjalan efektif 

selama penggunaan media digital 
6 0 

 Jumlah  80 4 

Sumber: Data primer lembar observasi (2026) 

 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Perangkat dan Platform Digital yang Digunakan Guru (n = 

9) 

No Jenis Perangkat/Platform 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Laptop 9 100,00 

2 Proyektor/infokus 9 100,00 

3 Canva 8 88,89 

4 Microsoft PowerPoint 6 66,67 

5 YouTube 5 55,56 

6 Google Form/formulir digital 4 44,44 

7 Telepon pintar/gawai 3 33,33 

8 Kahoot! 2 22,22 

9 Gemini (kecerdasan buatan) 1 11,11 



 

 

 

 

Sumber: Data primer hasil wawancara guru (2026). Satu informan dapat menyebutkan lebih dari 

satu perangkat/platform. 

 

Tabel 4.10 Frekuensi Penggunaan Media Digital oleh Guru (n = 9) 

No Frekuensi Penggunaan 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Tiga kali seminggu 1 11,11 Rutin 

2 Minimal satu kali seminggu di setiap kelas 1 11,11 Rutin 

3 "Sering" (tanpa menyebut interval) 2 22,22 Rutin 

4 Dua minggu sekali 1 11,11 Belum rutin 

5 Satu bulan sekali 3 33,33 Belum rutin 

6 "Tidak terlalu sering" 1 11,11 Belum rutin 

 Jumlah 9 100,00  

Sumber: Data primer hasil wawancara guru (2026) 

 

Tabel 4.11 Faktor Pendukung Penerapan Pembelajaran Digital Menurut Guru (n = 

9) 

No Faktor Pendukung 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Fasilitas dan sarana yang disediakan sekolah 8 88,89 

2 Ketersediaan jaringan internet yang memadai 3 33,33 

3 Pelatihan bagi guru 1 11,11 

Sumber: Data primer hasil wawancara guru (2026) 

 

Tabel 4.12 Faktor Penghambat Penerapan Pembelajaran Digital Menurut Guru (n 

= 9) 

No Faktor Penghambat 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Jaringan internet/WiFi lemah atau tidak stabil 6 66,67 

2 Belum menguasai media dan aplikasi digital 4 44,44 

3 Pemadaman listrik 2 22,22 

Sumber: Data primer hasil wawancara guru (2026) 

 

Tabel 4.13 Komentar dan Saran Siswa pada Angket Respon Siswa 

No 
Kode 

Responden 
Komentar/Saran 

1 S-02 Merasa lebih bersemangat ketika belajar menggunakan media digital. 



 

 

 

 

No 
Kode 

Responden 
Komentar/Saran 

2 S-03 
Cukup sering belajar dengan media digital karena siswa tidak akan 

bosan jika belajar melalui teknologi. 

3 S-04 
Sangat senang karena ketika belajar memakai media digital menjadi 

lebih mudah memahami materi. 

4 S-06 
Menginginkan lebih sering belajar dengan memakai video atau media 

digital. 

5 S-08 Tetap semangat belajar walaupun tidak menggunakan media digital. 

Sumber: Data primer angket respon siswa (2026). Kolom komentar pada seluruh lembar angket 

respon guru tidak diisi oleh responden. 

 

Tabel 4.14 Strategi Optimalisasi Menurut Guru dan Kepala Sekolah 

No Strategi Optimalisasi 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 
Membuat media pembelajaran yang lebih kreatif, 

bervariasi, dan inovatif 
6 66,67 

2 
Mengikuti pelatihan dan meningkatkan kompetensi 

digital guru 
4 44,44 

3 Penambahan aplikasi dan peningkatan infrastruktur 1 11,11 

Sumber: Data primer hasil wawancara guru (2026) 

 

Tabel 4.15 Triangulasi Data Penerapan Pembelajaran Digital di SMP MBS 

Bengkulu Utara 

Aspek Hasil Angket Hasil Observasi Hasil Wawancara Kesimpulan 

Ketersediaan 

sarana dan 

akses 

teknologi 

Respon guru 86,15%; 

respon siswa 85,71% 

Seluruh observer 

menyatakan sarana 

dan prasarana 

digital tersedia dan 

layak 

Fasilitas sekolah 

disebut 88,89% guru 

sebagai faktor 

pendukung utama 

Konsisten. Sarana dan 

prasarana digital telah 

memadai 

Frekuensi 

dan 

intensitas 

penggunaan 

Respon guru 76,92%; 

respon siswa 85,71% 

Seluruh observer 

menyatakan guru 

mengintegrasikan 

media digital 

dalam materi 

55,56% guru 

menggunakan media 

digital hanya 2 

mingguan hingga 

bulanan 

Konsisten. 

Penggunaan belum 

merata antarguru 

Variasi 

platform 

digital 

Respon guru 81,54%; 

respon siswa 80,00% 

Seluruh observer 

menyatakan 

platform 

pembelajaran 

digital tersedia 

Kahoot! hanya 

digunakan 22,22% 

guru; LMS tidak 

digunakan rutin 

Tidak konsisten. 

Platform tersedia 

tetapi belum 

dimanfaatkan 

Keaktifan 

dan 

partisipasi 

siswa 

Respon guru 80,00%; 

respon siswa 71,43% 

(terendah) 

Satu observer 

menyatakan siswa 

belum terlibat aktif 

menggunakan 

media digital 

Siswa menyatakan 

senang menonton, 

tetapi kurang aktif 

berdiskusi 

Konsisten. Partisipasi 

aktif merupakan aspek 

terlemah 



 

 

 

 

Aspek Hasil Angket Hasil Observasi Hasil Wawancara Kesimpulan 

Kompetensi 

digital guru 
Respon guru 78,46% 

Seluruh observer 

menyatakan guru 

mengintegrasikan 

media digital 

44,44% guru 

menyatakan belum 

menguasai media 

digital; tidak ada yang 

mengaku mahir 

Konsisten. 

Kompetensi guru 

masih pada taraf dasar 

hingga menengah 

Kendala 

teknis 

jaringan 

Respon guru 80,00%; 

respon siswa 71,43% 

Seluruh observer 

menyatakan 

jaringan internet 

tersedia 

66,67% guru 

menyebut jaringan 

lemah/tidak stabil 

sebagai penghambat 

Tidak konsisten 

antarresponden. 

Jaringan tersedia tetapi 

stabilitasnya belum 

terjamin, terutama 

bagi siswa 

Dukungan 

dan evaluasi 

sekolah 

Dukungan sekolah 

75,38%; efisiensi 

80,00% 

Seluruh observer 

menyatakan 

panduan/SOP 

platform tersedia 

Kepala sekolah 

menyatakan sekolah 

"baru menerapkan" 

Konsisten. Perangkat 

kebijakan formal 

belum lengkap 

Kesesuaian 

dengan 

kegiatan 

asrama 

Respon guru 78,46%; 

respon siswa 82,86% 

Satu observer 

belum mengetahui 

adanya tata tertib 

tertulis 

Jawaban wawancara 

siswa terbelah; kepala 

sekolah menegaskan 

ada pembatasan 

Tidak konsisten. 

Kebijakan ada, namun 

pemahaman siswa 

terhadap isinya belum 

optimal 

Dampak 

terhadap 

motivasi 

belajar 

Respon guru 83,08%; 

respon siswa 80,00% 

Seluruh observer 

menyatakan 

interaksi guru–

siswa berjalan 

efektif 

85,71% siswa 

menyatakan 

senang/lebih 

bersemangat 

Konsisten. Dampak 

afektif merupakan 

dampak terkuat 

Dampak 

terhadap 

hasil belajar 

Efektivitas 80,00%; 

manfaat 82,86% 
– 

Kepala sekolah 

menilai masih ada 

siswa yang kurang 

bersemangat 

Konsisten. Dampak 

kognitif belum merata 

pada seluruh siswa 

Sumber: Data primer penelitian (2026) 

 

Tabel 4.16 Rekapitulasi Capaian Angket Respon Guru dan Siswa 

No Instrumen n Skala Skor 
Persen 

(%) 
Kategori 

1 Angket respon guru 13 
Likert 5 

tingkat 
780/970 80,41 Baik 

2 Angket respon siswa 7 
Likert 5 

tingkat 
429/525 81,71 

Sangat 

Baik 

Sumber: Data primer penelitian (2026) 


